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ABSTRAK 

Tri Putri Wahyuni: Pengembangan Instrumen Penilaian Kemampuan Berpikir 

Tingkat Tinggi pada Materi Ruang Lingkup Biologi untuk 

Peserta Didik Kelas X SMA/MA 

 

Kurikulum 2013 menuntut adanya instrumen penilaian yang melatih dan 

mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik. Instrumen 

penilaian kemampuan berpikir tingkat tinggi berada pada tingkatan kognitif C4-

C6. Namun instrumen penilaian yang dibuat oleh guru pada soal ulangan harian 

umumnya masih berada pada tingkat kognitif C1-C2, sehingga instrumen 

penilaian yang dibuat oleh guru ini belum melatih dan mengembangkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk 

menghasilkan instrumen penilaian kemampuan berpikir tingkat tinggi pada 

materi ruang lingkup biologi yang valid secara logis dan empiris,  praktis, 

reliabel  dengan tingkat kesukaran sedang serta memiliki daya pembeda yang 

baik. 

Penelitian ini menggunakan 3 tahapan pada 4-D models yang terdiri dari 

define (pendefinisian), design (perancangan), dan develop (pengembangan). 

Instrumen pengumpulan data berupa angket validitas dan uji praktikalitas. Data 

dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif. 

 Hasil uji validitas menunjukkan soal valid secara validitas logis dengan 

rata-rata nilai sebesar 3,25 dengan kriteria valid. Secara validitas empiris juga 

menunjukkan soal valid dengan korelasi 0,3 sampai 0,6, dan dengan nilai 

praktikalitas sebesar 3,81, dan reliabilitas soal tinggi yaitu 0,72, serta tingkat 

kesukaran soal antara 0,30 sampai dengan 0,56 dengan kriteria sedang, serta soal 

memiliki daya beda baik. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan telah 

dihasilkan instrumen penilaian kemampuan berpikir tingkat tinggi pada materi 

ruang lingkup biologi yang valid secara logis dan empiris, praktis, reliabel dengan 

tingkat kesukaran sedang serta memiliki daya pembeda yang baik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sistem pendidikan nasional pada abad ke-21 ini menghadapi tantangan 

yang sangat kompleks dalam mempersiapkan kualitas sumber daya manusia 

(SDM) yang mampu bersaing diera global. Upaya yang tepat untuk menyiapkan 

SDM yang berkualitas dan bermutu tinggi adalah pendidikan (Al-Tabany, 2014: 

5). Dalam upaya menciptakan sumber daya yang berkualitas, maka diperlukan 

pendidikan yang berkualitas pula. Pada tahun 2013 Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan telah mengembangkan kurikulum baru, yang merupakan koreksi dan 

penyempurnaan dari KTSP yang kemudian dikenal dengan kurikulum 2013.  

Permendikbud No. 59 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 Sekolah 

Menengah Atas/Madrasah Aliyah pada Lampiran I menyatakan bahwa salah satu 

dasar penyempurnaan kurikulum adalah adanya tantangan internal dan eksternal. 

Tantangan eksternal antara lain terkait dengan arus globalisasi dan berbagai isu 

yang terkait dengan masalah lingkungan hidup, kemajuan teknologi dan 

informasi, kebangkitan industri kreatif, budaya, dan perkembangan pendidikan di 

tingkat internasional. 

Kurikulum 2013 diharapkan mampu mengembangkan potensi  peserta 

didik untuk menghadapi tantangan di masa mendatang. Fadlillah (2014: 16) 

mengatakan bahwa kurikulum 2013 adalah sebuah kurikulum yang dikembangkan
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untuk meningkatkan dan menyeimbangkan kemampuan soft skill dan hard skill 

yang berupa sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Kurikulum 2013 menurut  

Kunandar  (2015:16) bertujuan untuk mempersiapkan manusia indonesia agar 

memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi yang beriman, produktif, kreatif, 

inovatif, dan afektif serta mampu berkonstribusi pada kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia. 

Kurikulum 2013 lebih menekankan pada dimensi pedagogik modern 

dalam pembelajaran, yaitu menggunakan pendekatan ilmiah (Kunandar, 2015: 

16). Suatu pengetahuan tidak dapat dipindahkan secara langsung dari guru ke 

siswa. Agar siswa dapat benar-benar memahami dan dapat menerapkan apa yang 

telah diketahuinya, siswa harus dilatih untuk bekerja memecahkan suatu 

permasalahan, menemukan segala sesuatu untuk dirinya sendiri, dan berusaha 

keras mewujudkan ide-idenya  yang dapat  diterapkan dalam proses pembelajaran.  

Proses pembelajaran haruslah berlangsung sesuai dengan tujuan belajar, 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, supaya hasil belajar peserta didik meningkat 

sesuai dengan yang diharapkan. Hal ini sesuai dengan pendapat Alizamar (2016: 

3) pembelajaran merupakan interaksi yang terjadi dalam suasana interaksi 

edukatif, yaitu interaksi yang sadar tujuan, artinya interaksi yang telah 

direncanakan untuk suatu tujuan belajar yang telah dirumuskan pada satuan 

pengajaran. 

Keberhasilan dalam proses pembelajaran dapat diukur dengan melakukan 

penilaian hasil belajar. Permendikbud Nomor 53 Tahun 2015, menyatakan bahwa 

penilaian hasil belajar oleh pendidik adalah proses pengumpulan informasi/data 
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tentang capaian pembelajaran peserta didik dalam aspek sikap, aspek 

pengetahuan, dan aspek keterampilan yang dilakukan secara terencana dan 

sistematis untuk memantau proses, kemajuan belajar, dan perbaikan hasil belajar 

melalui penugasan dan evaluasi hasil belajar. Hal ini sesuai dengan Altabany 

(2014: 13) yang mengatakan untuk mengukur hasil belajar peserta didik dapat 

dilakukan dengan menggunakan penilaian yang komprehensif, baik dari segi 

proses maupun produk dari semua aspek pembelajaran, yaitu kognitif, afektif dan 

psikomotorik. 

Ranah kognitif berhubungan erat dengan kemampuan berpikir peserta 

didik. Menurut Sudijono (2012: 49), ranah kognitif adalah ranah yang mencakup 

kegiatan mental (otak) yang meliputi ingatan atau pengetahuan dan kemampuan 

intelektual. Penilaian hasil belajar peserta didik pada aspek kognitif,  

membutuhkan instrumen penilaian yang valid, praktis, reliabel, tingkat 

kesukaran sedang, dan daya pembeda yang baik. Instrumen penilaian yang 

sering digunakan adalah tes tertulis. Rofiah, Aminah, dan Ekawati (2013: 18), 

mengatakan bahwa instrumen penilaian berupa tes tertulis selain dapat digunakan 

untuk mengetahui profil kemampuan peserta didik, juga dapat digunakan sebagai 

sarana melatih kemampuan peserta didik untuk berpikir pada tingkat yang lebih 

tinggi. 

Studi internasional yang mengukur kemampuan kognitif siswa yaitu 

TIMSS (Trends in Mathematics and Science Study) dan Program for 

International Student Assessment (PISA). Hasil PISA 2015 untuk aspek literasi  

sains Indonesia berada di peringkat  62  dari 70 negara (OECD, 2015). Hal ini 
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menunjukkan bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik Indonesia  

masih rendah, karena  dalam proses pembelajaran peserta didik kurang dilatih 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Kunandar (2015: 22) 

mengatakan bahwa pembelajaran disekolah masih berorientasi pada peguasaan 

materi untuk persiapan menghadapi  ujian nasional. 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi artinya peserta didik mampu 

menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang mereka kembangkan selama 

belajar pada konteks yang belum terpikirkan sebelumnya oleh peserta didik, 

namun konsep tersebut sudah diajarkan. Kemampuan berpikir tingkat tinggi (High 

Order Thinking Skill–HOTS) menuntut peserta didik untuk menghubungkan, 

memanipulasi, dan mentransformasi pengetahuan serta pengalaman yang sudah 

dimiliki oleh peserta didik untuk berpikir kritis dan kreatif dalam menentukan 

keputusan serta memecahkan masalah dengan situasi yang baru. Rofiah, dkk 

(2013: 18) mengatakan bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan 

proses berpikir yang tidak hanya sekedar menghafal dan menyampaikan kembali 

informasi yang diketahui. 

Oleh karena itu, guru diharapkan mampu mengembangkan penilaian yang 

dapat mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik, sehingga 

peserta didik dapat bersaing di era globalisasi ini. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Iskandar dan Senam (2015: 70) mengatakan bahwa kemampuan berpikir tingkat 

tinggi peserta didik dipengaruhi oleh pembelajaran. Untuk itu guru diharapkan 

dapat menerapkan pembelajaran berbasis HOTS yang mengedepankan unsur C4, 

C5, dan C6. Penerapan pembelajaran berbasis kemampuan berpikir tingkat tinggi 
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dapat dilakukan dengan membuat instrumen penilaian yang menuntut peserta 

didik untuk menganalisi, mengevaluasi, dan mencipta. Hal ini sesuai dengan 

pendapat King dan Faranak (2006: 78) mengatakan bahwa menulis item tes untuk 

mengevaluasi kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah sebuah sumber yang 

penting untuk guru yang ingin membangun dan mengukur kemampuan berpikir 

tingkat tinggi siswa. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru biologi SMAN 5 Padang Ibu 

Yetri Yanova, S.Pd, M.Si pada tanggal 11 Juli 2017, mengatakan bahwa guru 

belum melakukan penilaian kemampuan berpikir tingkat tinggi, melainkan hanya 

penilaian kemampuan berpikir tingkat rendah yang terdiri dari tingkatan kognitif 

pengetahuan, pemahaman, dan penerapan. Hal ini terlihat dari hasil analisis soal 

Ulangan Harian Semester Ganjil Tahun Ajaran 2017/2018 yang terdiri  dari 

tingkatan kognitif mengetahui (C1) dengan persentase 28,60%, dan tingkatan 

kognitif memahami (C2) dengan presentase 71,43 %. 

 Hal ini terjadi karena guru mengalami kesulitan dalam membuat 

instrumen penilaian berpikir tingkat tinggi yang menggunakan tingkatan kognitif 

analisis, evaluasi, dan mencipta, yang  identik dengan soal yang menggunakan 

gambar, grafik, tabel, wacana, dan gambar. Guru juga mengatakan belum  bisa 

membuat soal berpikir tingkat tinggi, serta belum tersedianya pedoman untuk 

membuat instrumen penilaian kemampuan berpikir tingkat tinggi di sekolah. Oleh 

karena itu, perlu dikembangkan instrumen penilaian kemampuan berpikir tingkat 

tinggi yang dapat dijadikan pedoman oleh guru.  
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Selain dengan wawancara, observasi juga dilakukan dengan penyebaran 

angket pada peserta didik kelas X MIPA 1 SMAN 5 Padang, pada tanggal 13 Mei 

2017. Dari hasil penyebaran angket didapatkan hasil bahwa soal yang dikerjakan 

peserta didik masih bersifat hafalan, sehingga dalam persiapan ujian siswa 

menghafal materi. Siswa juga mengatakan bahwa stimulus soal yang biasa 

dikerjakan hanya menggunakan gambar. Padahal, terdapat berbagai variasi 

stimulus soal  yang dapat mengasah kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan 

mencipta seperti grafik, skema, dan narasi, dan wacana.  

Berdasarkan uji coba beberapa soal kemampuan berpikir tingkat tinggi 

yang diambil dari soal Safitri (2017) materi virus, pada tanggal 10 Oktober 2017 

terhadap peserta didik SMAN 5 Padang kelas X MIPA 2 dan  X MIPA 5, 

didapatkan rata-rata nilai kelas secara berturut-turut yaitu 44,29 dan 45,01. 

Berdasarkan data tersebut, kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik masih 

tergolong rendah. Hal ini terjadi karena guru belum melatih peserta didik untuk 

mengerjakan soal-soal kemampuan berpikir tingkat tinggi (soal uji coba lengkap 

dilampirkan pada Lampiran 3). 

Instrumen penilaian kemampuan berpikir tingkat tinggi dapat dibuat pada 

semua materi pelajaran. Pada penelitian ini, peneliti mengembangkan instrumen 

penilaian kemampuan berpikir tingkat tinggi pada materi ruang lingkup biologi. 

Materi ruang lingkup biologi menuntut siswa untuk menjelaskan tentang ruang 

lingkup biologi berdasarkan permasalahan pada berbagai objek biologi dan 

tingkat organisasi kehidupan, metode ilmiah dan prinsip keselamatan kerja 

berdasarkan pengamatan dalam kehidupan sehari-hari. Materi ini dapat 
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dikembangkan untuk membuat soal  berpikir tingkat tinggi. Untuk itu peneliti 

telah melakukan penelitian mengenai pengembangan instrumen penilaian 

kemampuan berpikir tingkat tinggi pada materi ruang lingkup biologi untuk 

peserta didik SMA/MA kelas X. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah 

sebagai berikut. 

1. Kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik masih rendah 

2. Soal yang dibuat oleh guru masih berada pada tingkatan C1 sampai C2. 

3. Terdapat kendala bagi guru dalam mengembangkan instrumen penilaian 

kemampuan berpikir tingkat tinggi untuk peserta didik. 

4. Belum tersedia instrumen penilaian kemampuan berpikir tingkat tinggi pada 

materi ruang lingkup biologi di sekolah. 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, maka 

batasan masalah pada penelitian ini adalah belum tersedianya instrumen penilaian 

kemampuan berpikir tingkat tinggi pada materi ruang lingkup biologi untuk 

peserta didik SMA/MA Kelas X. 

D. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana menghasilkan 

instrumen penilaian kemampuan berpikir tingkat tinggi untuk peserta didik 

SMA/MA kelas X pada materi ruang lingkup biologi yang valid,  reliabel, praktis 

tingkat kesukaran sedang, dan daya pembeda yang baik? 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah untuk menghasilkan instrumen penilaian 

kemampuan berpikir tingkat tinggi pada materi ruang lingkup biologi yang valid, 

reliabel, praktis, tingkat kesukaran sedang dan daya pembeda yang baik. 

F. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk pihak-pihak berikut. 

1. Bagi peneliti, sebagai penambah wawasan, pengalaman, dan bekal 

pengetahuan dalam mengaplikasikan pengetahuan untuk mempersiapkan diri 

menjadi guru yang mampu meningkatkan kualitas pembelajaran. 

2. Bagi guru, dapat menggunakan instrumen penilaian ini dalam proses 

pembelajaran biologi, sehingga peserta didik terbiasa menjawab soal yang 

melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi, serta menjadi bank soal yang 

berkualitas untuk materi ruang lingkup biologi.  

3. Bagi peneliti lain, sebagai informasi dan sumber rujukan yang dapat 

digunakan dalam penelitian selanjutnya yang relevan. 

G. Definisi Operasional  

Adapun definisi operasional pada penelitian ini adalah instrumen penilaian 

kemampuan berpikir tingkat tinggi pada materi ruang lingkup biologi. Instrumen 

penilaian kemampuan berpikir tingkat tinggi pada penelitian ini adalah soal yang 

mengukur aspek pengetahuan peserta didik tentang materi ruang lingkup biologi 

pada tingkatan kognitif C4, C5, dan C6. Instrumen penilaian kemampuan berpikir 
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tingkat tinggi memiliki beberapa indikator, yaitu menganalisis (analyzing), 

mengevaluasi (evaluating), dan menciptakan (creating). 

Menganalisis (C4) dalam penelitian ini maksudnya adalah peserta didik 

mampu menggunakan informasi yang diterima dan membagi-bagi atau 

menstrukturkan informasi kedalam bagian yang lebih kecil untuk mengenali pola 

atau hubungannya, serta dengan menganalisis peserta didik juga mampu 

mengenali serta membedakan faktor penyebab dan akibat dari sebuah skenario 

yang rumit, serta mampu mengidentifikasi atau merumuskan pertanyaan. 

Mengevaluasi (C5) dalam penelitian ini berarti peserta mampu memberikan 

penilaian terhadap solusi, gagasan, dan metodologi dengan menggunakan kriteria 

yang cocok atau standar yang ada untuk memastikan nilai efektivitas atau 

manfaatnya, serta dengan mengevaluasi peserta didik mampu membuat hipotesis, 

mengkritik, dan melakukan pengujian, serta menerima atau menolak suatu 

pernyataan berdasarkan kriteria yang ditetapkan. Mencipta (C6) maksudnya 

adalah peserta didik mampu membuat sendiri generalisasi suatu ide atau cara 

pandang terhadap sesuatu, merancang suatu cara untuk menyelesaikan masalah, 

mengorganisasikan unsur-unsur atau bagian-bagian struktur baru yang belum 

pernah ada sebelumya. 

H. Spesifikasi Produk  

Produk yang dihasilkan adalah instrumen penilaian kemampuan berpikir 

tingkat tinggi pada materi ruang lingkup biologi yang sesuai dengan kriteria soal 

yaitu valid, praktis, reliabel, tingkat kesukaran sedang dan daya pembeda yang 

baik. Instrumen penilaian kemampuan berpikir tingkat tinggi dibuat adalah tes 



10 

 

 
 

tertulis berbentuk pilihan ganda biasa, pilihan ganda sebab akibat, dan pilihan 

ganda asosiasi dengan lima alternatif jawaban yang berjumlah 32 butir soal. 

Instrumen penilaian yang dibuat berada pada tingkat kognitif menganalisis 

(C4) sebanyak 79%, mengevaluasi (C5) sebanyak 9%, dan mencipta (C6) 

sebanyak 16%. Instrumen penilaian menggunakan stimulus berupa tabel, gambar, 

grafik, diagram, dan wacana. Instrumen penilaian ini juga dilengkapi dengan 

cover, petunjuk pengerjaan soal dan kunci jawaban. Cover instrumen penilaian 

terdiri dari identitas instrumen penilaian yang meliputi judul, logo Universitas 

Negeri Padang, logo Tut Wuri Handayani, logo Kurikulum 2013, nama penyusun, 

nama pembimbing, dan nama validator. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

telah dihasilkan instrumen penilaian kemampuan berpikir tingkat tinggi yang 

valid, sangat praktis, memiliki tingkat kesukaran sedang, serta daya pembeda soal 

yang baik. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menyarankan 

beberapa hal berikut. 

1. Adanya penelitian lanjutan uji efektivitas terhadap instrumen penilaian ini 

yang dapat dilakukan oleh peneliti selanjutnya untuk mengetahui keefektivan 

penggunaan instrumen penilaian ini dalam pembelajaran. 

2. Instrumen penilaian kemampuan berpikir tingkat tinggi yang telah 

dikembangkan diharapkan dapat digunakan untuk mengukur dan 

meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik. 
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